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ABSTRAK

Pendidikan menjadi bagian dan memiliki peranan yang penting bagi kehidupan manusia dan
tidak bisa lepas karena saling berikatan salah satunya pada pembelajaran Fisika.
Pembelajaran Fisika juga memiliki permasalahan yang mendasar terkait materinya yang
dianggap sulit sehingga perlu adanya solusi yaitu melalui video pembelajaran dengan
terintegrasi pendekatan Behavioristik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui desain
dan kelayakan video pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan Behavioristik bagi siswa Fase
F pada materi Hukum Newton. Penelitian ini menggunakan Model pengembangan 4D
meliputi: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran). Batasan penelitian ini hanya dilakukan 3 tahapan saja tanpa
dilakukan tahap dissaminate dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga. Subyek uji coba
terdiri dari subjek uji coba para ahli dan uji respon siswa. Uji coba para ahli dilakukan oleh
dua dosen dan 1 guru sebagai validator ahli media dan ahli materi. Sedangkan uji respon
dilakukan siswa kelas XI MAN 4 Jombang sebanyak 30 siswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari: a) lembar validasi ahli materi, b) lembar validasi ahli media,
dan c) angket respon siswa terhadap video pembelajaran. Hasil penelitian diperoleh video
pembelajaran Fisika ini pada kategori sangat layak (validasi media sebesar 85,2% dan
validasi materi sebesar 82,5%) dan kategori sangat menarik (86,8%) dari respon siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa video pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan Behavioristik
memungkinkan dapat membantu meningkatkan pemahaman serta minat belajar siswa pada
konsep Fisika.

Kata Kunci: Video Pembelajaran Fisika, Pendekatan Behavioristik, Hukum Newton

ABSTRACT

Education is a part and has an important role in human life and cannot be separated because
it is interconnected, one of which is in Physics learning. Physics learning also has
fundamental problems related to the material that is considered difficult, so a solution is
needed, namely through learning videos integrated with the Behaviorist approach. The
purpose of this study is to determine the design and feasibility of Physics learning videos
based on the Behaviorist Approach for Phase F students on Newton's Laws material. This
study uses a 4D development model including: Define, Design, Develop, and Disseminate.
The limitation of this study is that only 3 stages are carried out without the dissaminate stage
due to time and energy limitations. The trial subjects consisted of expert trial subjects and
student response tests. The expert trial was conducted by two lecturers and 1 teacher as
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validators of media experts and material experts. While the response test was conducted by
30 students of class XI MAN 4 Jombang. The instruments used in this study consisted of: a)
material expert validation sheet, b) media expert validation sheet, and c) student response
questionnaires to the learning video. The results of the study obtained this Physics learning
video in the very feasible category (media validation of 85.2% and material validation of
82.5%) and the very interesting category (86.8%) from student responses. This shows that the
Physics learning video based on the Behavioristic Approach can help improve students'
understanding and interest in learning Physics concepts.

Keywords: Physics Learning Video, Behaviorist Approach, Newton's Laws

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi bagian dan memiliki peranan yang penting bagi kehidupan
manusia dan tidak bisa lepas karena saling berikatan. Berdasarkan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 dimana Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan merupakan hak bagi warga negara Indonesia baik secara formal maupun
non formal sesuai amanat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 1. Melalui
pendidikan, anak-anak bisa mengembangkan aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
dan keterampilan (psikomotorik) (Alwi & Agustia, 2024). Hal ini mempengaruhi adanya
sistem pendidikan yang sejalan dengan perkembangan IPTEKS (Jamun, 2018). (Handayani &
Subakti, 2021) menambahkan bahwa Pendidikan merupakan suatu proses yang telah
direncanakan dengan sadar agar proses belajar atau pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
cara yang menyenangkan.

Kenyataan dilapangan ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh siswa
khususnya pembelajaran Fisika. Hasil observasi di lapangan diperoleh bahwa hasil belajar
siswa rendah pada mata pelajaran Fisika sekitar 59% siswa serta penggunaan media pada
pembelajaran yang kurang digunakan oleh guru. Permasalahan yang muncul salah satunya
yaitu a) siswa selalu menganggap bahwa pembelajaran Fisika sangat sulit karena banyak
menggunakan rumus sehingga membuat siswa tidak tertarik dan malas untuk belajar Fisika,
b) siswa kesulitan berhitung, kesulitan memahami konsep dan kesulitan memahami rumus
(Sabilla et al., 2025; Wisnuputri et al., 2023), c) siswa lebih suka melakukan kegiatan praktik
dan pembelajaran berbasis media, d) masih banyak guru pada saat melakukan pembelajaran
di kelas menggunakan metode lama yaitu metode ceramah sehingga siswa mudah bosan saat
mengikuti proses pembelajaran. Selaras dengan (Asmita et al., 2022), Terdapat dua faktor
yang mendasari permasalahan guru dalam menerapkan media pembelajaran pada mata
pelajaran fisika yaitu: pertama, keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran, dan kedua, keterbatasan siswa dalam memahami pelajaran.

Upaya mengatasi permasalahan diatas maka diperlukan solusi yang sesuai Yyaitu
menggunakan video pembelajaran. Video pembelajaran akan memberikan informasi yang
dapat membantu siswa dalam belajar mandiri dengan visual yang menarik. Menurut (Ichsan
et al., 2021), Video pembelajaran merupakan media audio visual yang dapat menyajikan
gambar bergerak, warna dan disertai penjelasan berupa tulisan dan suara. (Hardianti & Asri,
2017) menegaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan video lebih
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut (Purwanti, 2015) dimana
Media dengan video jelas lebih cenderung mudah mengingat dan memahami pelajaran karena
tidak menggunakan satu jenis indera. Media audiovisual seperti video pembelajaran
memungkinkan penyampaian materi dilakukan secara fleksibel, sehingga siswa dapat belajar
kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan mereka (Arsyad, 2015).
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Penggunaan video dalam kegiatan pembelajaran memberikan keuntungan baik bagi
siswa maupun guru. Menurut (Agustini & Ngarti, 2020) video pembelajaran layak digunakan
sebagai media pembelajaran karena: (1) Penggunaan waktu kelas yang efisien, (2)
kesempatan belajar yang lebih aktif bagi peserta didik, (3) video dapat membantu mnjelaskan
materi dengan jelas (4) gaya belajar masing-masing individu berbeda sehingga dengan video
semua aspek tersebur terpenuhi, dan (5) mengurangi beban guru untuk menggunakan model
ceramah dalam proses belajar mengajar. Hal ini didukung oleh (Martinopa et al., 2022;
Zunafaroh et al., 2020) dimana upaya mengatasi kendala waktu, ruang, dan interaksi
langsung antara siswa dan sumber belajar, memperjelas pesan sehingga tidak terlalu
bertele-tele, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mengatasi keterbatasan tersebut,
media video merupakan salah satu dari sekian banyak bentuk media pendidikan yang
digunakan secara luas untuk mempermudah pembelajaran.

Penelitian ini berfokus pada proses rekonstruksi video pembelajaran yang terintegrasi
dengan pendekaan behavioristik. Pendekatan behavioristik ini dipilih karena menekankan
pada pembentukan perilaku melalui pengulangan, penguatan, dan kontrol terhadap
lingkungan belajar (Abidin, 2022; Skinner, 1954). Pendekatan behavioristik adalah
pendekatan yang memfokuskan pada perubahan tingkah laku yang tidak layak dan
menggantikannya dengan tingkah laku yang berarti (Hasdiana, 2018). Pendekatan
behavioristik menekankan pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati, diukur, dan
dinilai secara konkret. Pada konteks pembelajaran modern, integrasi prinsip-prinsip
behavioristik ke dalam video pembelajaran menjadi strategis untuk menciptakan pengalaman
belajar yang terstruktur dan terukur. Oleh karena itu, menurut (Putra & Sujarwanto, 2017b)
Pendekatan behavioristik adalah suatu cara/langkah untuk mengembangkan dan melatih
perilaku peserta didik di dalam kegiatan pembelajaran melalui pemberian stimulus pada
peserta didik, pemerolehan respon dari peserta didik, dan pengkondisian baik pada proses
belajar maupun hasil belajar.

Sebagian besar penelitian video berbasis behavioristik masih berfokus pada
pembelajaran umum atau jenjang dasar, sedangkan pengembangan video pembelajaran fisika
khususnya materi Hukum Newton pada siswa Fase F masih terbatas. Salah satunya hasil
penelitian oleh (Wahyuni et al., 2025) dimana penerapan pendekatan behavioristik berbasis
video pembelajaran IPA mampu meningkatkan kemampuan belajar siswa yang ditunjukkan
melalui peningkatan perhatian, keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap materi IPA serta
mengindikasikan bahwa pendekatan behavioristik berbasis video pembelajaran relevan
digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas rendah sekolah dasar. Penelitian (Yunita et al.,
2022) menunjukkan pengembangan video pembelajaran Hukum Newton, tetapi lebih
berfokus pada aspek multimedia dan desain video dan belum mengintegrasikan pendekatan
behavioristik secara eksplisit. Hal ini menunjukkan bahwa belum banyak intergrasi
pendekatan behavioristik dengan media pembelajaran. Selain itu, penelitian ini menggunakan
materi Hukum Newton yang dianggap salah satu materi yang sulit dipahami. Hal ini
ditunjukkan penelitian oleh (Azzahidah et al., 2024; Lingga et al., 2018; Masdukiyanto et al.,
2016) dimana nilai rata- rata pemahaman konsep siswa pada materi hukum Newton sebesar
24,3 dari nilai maksimum 100 (kategori rendah) dan siswa mengalami kesulitan dalam materi
hukum Newton. Secara umum, siswa mengalami kesulitan mendefinisikan dan memahami
Hukum Newton 1, mengidentifikasi gaya menggunakan diagram benda bebas, dan
memahami gaya aksi dan reaksi.

Video pembelajaran berbasis pendekatan behavioristik memiliki dampak terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Melalui pendekatan behavioristik memungkinkan video
pembelajaran dapat menyampaikan materi secara terstruktur dengan menekankan aspek-
aspek seperti pengulangan, umpan balik langsung, dan pemberian penguatan (Abidin, 2022).
Penggunaan media video, prinsip stimulus dan respons dapat diterapkan secara optimal
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dengan memanfaatkan elemen multimedia, seperti gambar, suara, dan fitur interaktif, yang
mampu meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa. Menurut (Arsyad, 2015) video
pembelajaran berbasis pendekatan behavioristik cocok digunakan untuk materi yang bersifat
prosedural atau konseptual, seperti pelajaran matematika, sains, atau keterampilan teknis.
Hasil penelitian (Fhabella & Kuntari, 2022) menunjukkan hasil dalam memanfaatkan media
pembelajaran (Audio-Visual) yang dilakukan pada saat pembelajaran di kelas memudahkan
guru dalam mengajar serta membuat peserta didik menjadi antusias dalam menerima materi.

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui desain dan kelayakan video pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan
Behavioristik pada materi Hukum Newton Siswa Fase F. Harapan peneliti yaitu agar video
pembelajaran: a) dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
efektif, serta memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan Fisika
di sekolah, b) dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi guru dalam menyampaikan materi
secara konsisten dan efisien, ¢) dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi yang
diajarkan dan tidak cepat merasa bosan saat proses pembelajaran, d) dapat membantu siswa
lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, memiliki motivasi yang lebih tinggi,
dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan R&D (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan
adalah 4D dari (Thiagarajan et al., 1974) meliputi: Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran) (Gambar 1).
Penelitian ini dibatasi sampai tahap develop karena fokus penelitian diarahkan pada
pengembangan dan uji kelayakan produk dalam skala terbatas.

o Analisis kebutuhan I ® Penyusunan v * Validasi ahli, ' e Pendistribusian Produk

o Analisis kurikulum, storyboard, « Revisi produk,
o Karakteristik siswa * Naskah video, ‘e * Uji coba terbatas

* Desain tampilan

Gambar 1. Model Pengembangan 4D

Subyek uji coba terdiri dari subjek uji coba para ahli dan uji respon siswa. Validator
terdiri atas dua dosen pendidikan fisika sebagai ahli materi dan satu guru fisika. Sedangkan
uji respon dilakukan siswa kelas XI MAN 4 Jombang sebanyak 30 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: a) lembar validasi ahli materi, b) lembar validasi
ahli media, dan c) angket respon siswa terhadap video pembelajaran.

Analisis data pada penelitian ini diperoleh dari data kuantitatif dan kualitatif dari data
penelitian hasil dari validasi terhadap kelayakan media dan respon siswa. Data penelitian
validasi video pembelajaran akan dianalisis berdasarkan rumus kelayakan produk (1) dan
Tabel 1. Data penelitian respon siswa terhadap video pembelajaran dianalisis berdasarkan
rumus kelayakan produk (2). Hasil analisis data penelitian ini disimpulkan berdasarkan Tabel
2.

X (Jumlah Skor Ahli Validator )

x 100% @
X; (Jumlah Skor Maksimal)

Presentase Kelayakan (%) =

Presentase Kelayakan (%) _X (Jumlah Keseluruhan Skor Siswa ) < 100% 2)

X; (Jumlah Skor Maksimal)
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Tabel 1. Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban (Sugiyono, 2014)

Skor Pilihan Jawaban Keterangan
4 Sangat Setuju/Layak/Menarik | Responden sangat menyetujui pernyataan
secara penuh
3 Setuju/Layak/Menarik Responden menyetujui pernyataan dengan

keyakinan sedang

2 Tidak Setuju/Layak/Menarik Responden tidak menyetujui pernyataan
1 Sangat Tidak Responden sangat tidak menyetujui atau
Setuju/Layak/Menarik menolak pernyataan sepenuhnya

Tabel 2. Kriteria Skala Persentase (Riduwan, 2013)

Persentase Kriteria Penilaian Validasi Kriteria Penilaian Respon
Pencapaian (%) Media dan Materi Siswa
81— 100 Sangat Layak Sangat Menarik
61 —80 Layak Menarik
41 - 60 Cukup Layak Cukup Menarik
21 -40 Kurang Layak Kurang Menarik
0-21 Sangat Kurang Layak Sangat Kurang Menarik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh berbagai data baik kuantitatif maupun kualitatif sesuai

model pengembangan 4D sebagai berikut:

1.

2.

Define
Pada tahap ini diperoleh berbagai informasi setelah melakukan analisis kebutuhan,
kurikulum dan siswa yang mendukung dalam pengembangan video pembelajaran Fisika
berbasis Pendekatan Behavioristik salah satunya yaitu terkait materi Hukum Newton
Fase F. Peneliti melakukan penyesuaian materi mencakup capaian pembelajaran
Kurikulum Merdeka pada Tabel 3.

Tabel 3. Capaian Pembelajaran IPA Fase F

CAPAIAN PEMBELAJARAN IPA FASE F KURIKULUM MERDEKA

Pemahaman Fisika | Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor,
kinematika dan dinamika gerak, fluida, gejala gelombang bunyi
dan gelombang cahaya dalam menyelesaikan masalah, serta
menerapkan prinsip dan konsep kalor dan termodinamika,
dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor.

Tujuan Peserta didik memahami dan menerapkan Hukum Newton
Pembelajaran dalam menganalisis gerak benda dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari.

Design

Pada tahapan ini, peneliti melakukan pemilihan media pengembangan produk yaitu
produk pengembangan disajikan dalam bentuk video pembelajaran. Video pembelajaran
tersebut akan dibuat menggunakan kamera dan diedit melalui aplikasi canva dan capcut.
Setelah pemilihan media maka akan dilanjutkan pemilihan format dan desainnya (Tabel
4) dan dilanjutkan tahapan rancangan video pembelajaran.
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Tabel 4. Storyline Video Pembelajaran

No Bagian Keterangan

1 | Opening (Pembukaan) Berisi :
- Judul materi
- Foto pembuat

- Nama pembuat
& T - Tujuan Pembelajaran
2 | Introduction (Pengantar) Berisi :
b : - Salam pembuka
- Perkenalan diri
- Penjelasan asal mula Hukum Newton
- Pertanyaan pemantik
3 Berisi :

- Hukum Newton

- Hukum I Newton (Pengertian, Bunyi
Hukum I Newton, konsep, rumus dan
contoh dalam kehidupan sehari-hari).

- Hukum Il Newton (Pengertian, Bunyi
Hukum 11 Newton, konsep (pada
bidang datar, bidang miring, katrol
dan lift), rumus dan contoh dalam
kehidupan sehari-hart).

- Hukum 111 Newton (Pengertian,
Bunyi Hukum I11 Newton, konsep,
rumus dan contoh dalam kehidupan
sehari-hari).

4 | Closing (Penutup) Berisi :
‘ ' - Manfaat

- Kesimpulan

- Salam penutup

Develop

Pada tahap development, video pembelajaran berbasis pendekatan Behavioristik yang
sudah dikembangkan akan divalidasi oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan
berdasarkan penilaian: 1) ahli media yang berkompeten dalam bidang media
pembelajaran, 2) ahli materi yang berkompeten di bidang Pendidikan Fisika, 3) pendidik
mata pelajaran Fisika. Adapun hasil angket respon peserta didik terhadap video
pembelajaran berbasis pendekatan Behavioristik materi Hukum Newton untuk
mengetahui keterbacaan video pembelajaran. Hasil validasi media dan materi dari
validator terkait video pembelajaran berbasis pendekatan Behavioristik materi Hukum
Newton disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 5 serta hasil angket respon siswa terhadap
video pembelajaran berbasis pendekatan Behavioristik materi Hukum Newton disajikan
pada Tabel 5.
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Presentase Kelayakan Media Video Pembelajaran

m Kualitas Video

Kesesuaian Warna
B Tata letak (layout)

Kejelasan suara

B Sinkronisasi audio-visual

m Kemudahan akses

nsi dengan kehidupan nyata

m Keterpaduan audio-visual dan materi

100 ® Resolusi Video
80
60 m Kesesuaian font
40
20 m Durasi video
| Format file
Gambar 4. Hasil Validasi Ahli Media
Presentase Kelayakan materi yang ada pada Video
Pembelajaran
100 91.7 91. 7 B Kesesuaian dengan CP
83.3 833 83.3 83.3 ® Ketepatan konsep
80 Kedalaman materi
B Bahasa ilmiah
60 m Releval
40 Kejelasan penjelasan
| Ketepatan rumus
20
0 m Keterkaitan antar konsep

m Meningktkan pemahaman siswa

Gambar 5. Hasil VValidasi Ahli Materi

No Aspekabehitaibtasil Angket Respon Sieyegentase Keterangan
(%)
1 | Saya merasa terbantu memahami topik setelah 88,1 Sangat Menarik
menonton video pembelajaran
2 | Penyampaian materi dalam video jelas dan tidak 88,1 Sangat Menarik
membingungkan
3 | Video disampaikan dengan bahasa yang mudah 89,3 Sangat Menarik
dimengerti
4 | llustrasi, gambar, atau animasi dalam video 85,7 Sangat Menarik
membuat materi lebih menarik
5 | Video tidak membosankan dan menyenangkan 85,7 Sangat Menarik
untuk ditonton sampai selesai
6 | Visual dan audio dalam video jelas dan menarik 86,9 Sangat Menarik
7 | Durasi video sesuai, tidak terlalu panjang dan tidak 83,3 Sangat Menarik
membosankan
8 | Saya merasa lebih tertarik belajar menggunakan 88,1 Sangat Menarik
video pembelajaran
9 | Saya merasa terbantu menghadapi tugas/ujian 85,7 Sangat Menarik
setelah menonton video ini
10 | Secara keseluruhan, video pembelajaran ini sangat 86,9 Sangat Menarik
bermanfaat
Rata-rata 86,8 Sangat
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| | Menarik |

Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5 diperoleh hasil rata-rata untuk penilaian media
sebesar 85,8% dengan kategori sangat layak dan hasil rata-rata untuk penilaian materi sebesar
82,5% dengan kategori sangat layak. Pada validasi media diperoleh bahwa pada aspek tata
letak/layout, aspek kesesuain huruf, dan aspek durasi waktu memiliki nilai yang rendah. Hal
ini memang diyakini peneliti dimana aspek tata letak pada video pembelajaran Fisika berbasis
Pendekatan Behavioristik masih memiliki ruang kosong disetiap frame videonya sehingga
perlu perbaikan dengan memberikan beberapa item dan menata ukuran tiap bagian. Pada
aspek kesesuaian huruf, memang ada beberapa bagian yang tidak konsisten dalam
menggunakan jenis dan ukuran huruf yang digunakan dalam video pembelajaran ini sehingga
perlu perbaikan dalam konsistensi penggunaan huruf disetiap frame dan item. Durasi waktu
video pembelajaran menjadi catatan penting dari validator dimana durasi waktu video
pembelajaran ini jangan terlalu panjang sehingga peneliti melakukan perbaikan dari 10 menit
menjadi 6 menit.

Hasil validasi materi juga memberikan beberapa catatan penting dimana pada aspek
kedalaman materi, aspek keterkaitan antar konsep, dan aspek meningkatkan pemahaman
siswa. Kedalaman materi pada video pembelajaran Fisika berbasis pendekatan Behavioristik
memang dinilai kurang mendalam dimana belum adanya penerapan konsep Fisika Hukum
Newton dikehidupan sehari yang berkaitan dengan Hukum Newton I, Hukum Newton 11, dan
Hukum Newton |11 sehingga peneliti melakukan perbaikan dengan menambahkan fenomena-
fenomena kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ketiga hukum Newton. Hal ini juga
berpengaruh pada penilaian di aspek keterkaitan antar konsep dan aspek meningkatkan
pemahaman siswa. Selain penilaian media dan materi, hasil penilaian respon siswa terhadap
video pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan Behavioristik menunjukkan bahwa video
pembelajaran tersebut pada kategori sangat menarik dengan persentase 86,8%.

Video pembelajaran berbasis pendekatan Behavioristik memang memberikan dampak
yang signifikan terhadap pembelajaran di kelas. Penggunaan video sebagai media
pembelajaran memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa (Khoirunnisaa et al.,
2025; Sarnoko & Setyosari, 2016) dimana akan menciptakan kolaborasi antara pendidik dan
siswa (Sari et al., 2022). Hasil kajian dari (Sulfiana Firman, 2024) menyatakan bahwa media
pembelajaran berupa video dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajar, sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal sesuai karakteristik siswa. Hal ini didukung
oleh (Jatmiko et al., 2016; Nurdin et al., 2019) dimana penggunaan media video mampu
meningkatkan hasil belajar siswa karena mempermudah proses pembelajaran. Selain itu,
Media pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan pemahaman siswa pada konsep
fisika (Haidir et al., 2021; Irvani & Warliani, 2022; Misdianiningsih, 2023; Putra &
Sujarwanto, 2017a; Rachmawati & Erwin, 2022; Wulandari et al., 2020; Zakirman et al.,
2022) dan hasil belajar siswa (Aliyyah et al.,, 2021) serta meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada pembelajaran Fisika (Sitinjak, 2022).

Selain itu, video pembelajaran berbasis pendekatan Behavioristik memungkinkan
meningkatnya motivasi belajar siswa. (Pramugia et al., 2024; Sulfiana Firman, 2024)
menambahkan bahwa melalui video pembelajaran, guru dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dimana dipengaruhi beberapa faktor antara lain: (1) video dianggap sebagai media yang
menyenangkan bagi siswa, mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan antusiasme terhadap
pembelajaran, (2) video dilengkapi dengan suara berupa alunan musik, ilustrasi penjelasan,
dan suara yang diambil dari kondisi nyata, memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa; (3)
video dapat menjelaskan konsep abstrak secara lebih nyata sehingga video efektif digunakan
untuk siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret. Hal ini selaras
dengan (Irvani & Warliani, 2022; Isnaini et al., 2023; Pamungkas & Koeswanti, 2022)
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dimana Media video dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, serta proses belajar
mengajar menjadi kondusif, nyaman, menarik, dan menyenangkan serta berjalan dengan
efektif dan efisien. Selain itu, melalui video pembelajaran juga dapat meningkatan keaktifan
siswa dan sikap siswa pada Pembelajaran Fisika (Ayuningsih et al., 2024).

Video pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan Behavioristik diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terkait konsep Fisika khususnya Hukum Newton serta dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa juga. Melalui media ini, berperan sebagai stimulus
untuk merespons siswa ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, dengan beberapa cara
seperti penggunaan animasi, teknik storytelling, interaksi dengan siswa, visual yang menarik,
pengaturan suara yang optimal, dan menciptakan suasana yang menyenangkan (Sulfiana
Firman, 2024). Selain itu, agar implementasi video pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan
Behavioristik ini terlaksana maka perlu upaya dukungan dari lembaga pendidikan untuk
memfasilitasi sarana dan prasarana yang memadai serta memberikan dukungan dalam
peningkatan kompetensi pendidik sesuai perkembangan IPTEKS.

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D dengan batasan tidak
melakukan tahap disseminate. Hasil validasi dari ahli media menunjukkan bahwa aspek
seperti kualitas tampilan video, ketajaman resolusi, pemilihan warna, sinkronisasi antara
audio dan visual, serta format file memperoleh penilaian sangat layak dengan rata-rata
persentase sebesar 85,8%. Sementara itu, hasil validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa
aspek kesesuaian dengan capaian pembelajaran (CP), keakuratan konsep, penggunaan bahasa
ilmiah, dan integrasi materi dengan media juga dikategorikan sangat layak, dengan presentase
sebesar 82,5%. Respon siswa terhadap video pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan
Behavioristik sangat menarik, dengan presentase 86,8%. Hal ini menunjukkan bahwa video
pembelajaran Fisika berbasis Pendekatan Behavioristik dapat membantu meningkatkan
pemahaman serta minat belajar siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran
Fisika berbasis Pendekatan Behavioristik sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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